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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) unsur instrinsik film
Wedding Agreement Sutradara Archie Hekagery, (2) nilai religius dalam film
Wedding Agreement Sutradara Archie Hekagery, dan (3) rencana pelaksanaan
pembelajaran film Wedding Agreement Sutradara Archie Hekagery di kelas XI
SMA. Objek penelitian ini adalah unsur intrinsik dan nilai religius dalam film
Wedding Agreement Sutradara Archie Hekagery. Fokus penelitian ini adalah nilai
religius dalam film Wedding Agreement Sutradara Archie Hekagery. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan teknik catat. Analisis
data dilakukan dengan metode analisis isi. Teknik penyajian data dilakukan
dengan teknik informal. Hasil penelitian ini meliputi: (1) unsur intrinsik film
Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery mencakup empat aspek, yaitu (a)
tema: mayor dan minor; (b) tokoh utama: Tari (lembut, penyabar, perhatian, taat
beribadah, cerdas, tegas, dan pemaaf), dan Bian (keras kepala, egois, tidak mau
mengalah, tidak mudah menyerah, dan penyayang), tokoh tambahan: Sarah, Ami,
Aldi, Bude, Pakde, Mama, Papa, dan Kinan; (c) alur: maju, (d) latar: tempat,
waktu, dan suasana; (2) nilai religius dalam film Wedding Agreement Sutradara
Archie Hekagery mencakup tiga aspek, meliputi: (a) hubungan manusia dengan
Tuhan: salat, membaca Al-Qur’an, menutup aurat, dan taat agama, (b) hubungan
manusia dengan diri sendiri, meliputi: sabar, pantang menyerah, mandiri, bijak,
dan tegar, dan (c) hubungan manusia dengan sesama manusia, meliputi: ibadah
menikah, kekerabatan, berbagi ilmu, tolong menolong, dan menasihati; (3)
rencana pelaksanaan pembelajaran film/drama kelas XI terdapat dalam KD 3.19
menganalisis unsur instrinsik ilm, nilai religius film, dan memerankan salah satu
tokoh dilakukan dengan tahap pendahuluan guru mengondisikan siswa, tahap inti
guru mengelompokkan siswa.

Kata Kunci: nilai religius, film, rencana pelaksanaan pembelajaran
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Abstract: This study aims to describe: (1) the intrinsic elements of the film's
Wedding Agreement by director Archie Hekagery, (2) the religious values in the
film's Wedding Agreement by director Archie Hekagery, and (3) the planing for
the implementation of learning the film Wedding Agreement by director Archie
Hekagery in class XI SMA. The object of this study is the intrinsic elements and
religious values in the film Wedding Agreement by Archie Hekagery. The focus
of this research is the religious value in the film Wedding Agreement by Archie
Hekagery. The data collection technique is done by using observation and note
taking technique. The data analysis was performed using the content analysis
method. The technique of presenting data is done by using informal techniques.
The results of this study include: (1) intrinsic elements of the film's Wedding
Agreement director Archie Hekagery covering four aspects, namely (a) themes:
major and minor; (b) main character: Dance (gentle, patient, caring, devout,
intelligent, firm, and forgiving) Bian (stubborn, selfish, never want to give in,
doesn't give up easily, and compassionate), additional characters: Sarah, Ami,
Aldi, Bude, Pakde, Mama, Papa, and Kinan; (c) flow: forward, (d) setting: place,
time and atmosphere; (2) the religious value in the film's Wedding Agreement by
Archie Hekagery includes three aspects, including: (a) the relationship between
humans and God: praying, reading the Koran, covering one's genitals, and
obeying religion, (b) human relations with oneself. , includes: patience, never
giving up, being independent, wise, and strong, (c) human relations with fellow
human beings, including: married worship, kinship, sharing knowledge, mutual
assistance, and giving advice; (3) the plan for the implementation of class XI film
drama learning is contained in KD 3.19, analyzing the intrinsic elements of
science, the religious value of films, and playing one of the characters carried out
with the preliminary stage of the teacher conditioning students, the core stage of
the teacher classifying students.

Keywords: religious value, film, lesson plan

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan ungkapan batin seseorang melalui bahasa dengan

cara penggambaran yang merupakan titian terhadap kenyataan hidup, wawasan

pengarang terhadap kenyataan hidup, wawasan pengarang terhadap kenyataan

kehidupan, imajinasi murni pengarang yang tidak berkaitan dengan kenyataan

(rekaman peristiwa) atau dambaan intuisi pengarang, dan dapat pula sebagai

campuran keduanya (Meilya, 2019: 91). Selain itu, karya sastra tidak hanya

berbentuk benda konkret saja, seperti tulisan; tetapi juga berwujud tuturan

(speech) yang telah tersusun dengan rapih dan sistematis yang dituturkan

(diceritakan) oleh tukang cerita atau yang terkenal dengan sebutan karya sastra

lisan. Fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya



Surya Bahtera: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jilid 09/ Nomor 1/
Maret 2021, pp: 584-598, ISSN 2338-9389

Copyright ©2021 Universitas Muhammadiyah Purworejo. All rights reserved. | 586

dengan lingkungan dan interaksinya dengan diri sendiri, serta interaksinya dengan

Tuhan. Fiksi merupakan hasil dialog, kentemplasi, dan reaksi pengarang terhadap

lingkungan dan kehidupan. Oleh karena itu, fiksi merupakan sebuah cerita, dan

karenanya terkandung juga di dalamnya tujuan memberikan hiburan di samping

adanya tujuan estetik.

Keindahan dalam karya sastra dapat diwujudkan melalaui media bahasa.

Media bahasa merupakan sarana yang digunakan pengarang untuk menyampaikan

buah pikiran dan imajinasinya dalam proses penciptaan karya sastra. Salah satu

bentuk nilai keindahan dari segi isi adalah nilai tentang ajaran hidup. Nilai tentang

ajaran hidup dalam karya sastra berupa pesan yang disampaikan oleh sastrawan

kepada pembaca, yang banyak dipengaruhi oleh kondisi yang ada di masyarakat.

Trianton (2013) menyatakan bahwa film adalah hasil proses kreatif para

sineas yang memadukan berbagai unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan

hidup, keindahan, norma, tingkah laku manusia, dan kecanggihan teknologi.

Dengan demikian film tidak bebas nilai karena di dalamnya terdapat pesan yang

dikembangkan sebagai karya kolektif.

Kata Islam selain mengandung makna ketundukan dan berserah diri, juga

berati melakukan/menyampaikan sesuatu. Kata Islam juga berati masuk ke dalam

kedamaian yaitu kebaikan dan keselamatan (Nata: 2011: 17). Nilai religius secara

konkret di dalam penelitian ini yang menjadi persoalan pokok,  yaitu nilai

ketakwaan manusia terhadap Allah. Nilai ketaatan manusia terhadap sesama

manusia. Kedua hal ini merupakan bentk dari religiusitas lansung. Dikatakan

langsung karena, berhubungan erat dengan dengan bagaimana suatu nilai

ketakwaan manusia terhadap Tuhan, terhadap sesama manusia, termasuk di

dalamnya bagaimana sikap dan tindakan yang dilakukan terhadap-Nya.

Pembelajaran sastra pada tingkat SMA kelas XI salah satunya adalah

karya sastra berbentuk drama/film, sesuai dengan KI 3: Memahami, menerapkan,

dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
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dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah. Berdasarkan kurikulum 2013 yang berlaku

di SMA disebutkan kompetensi dasar : menganalisis isi drama/film yang ditonton.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) unsur intrinsik

film Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery; (2) nilai religius film

Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery; (3) rencana pelaksanaan

pembelajaran film Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery di kelas XI

SMA.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: penelitian yang

dilakukan oleh (1) Mari’ah, Bagiya, dan Nurul Setyorini (2017) yang berjudul

“Nilai Religius dalam Novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia dan Skenario

Pebelajarannya di Kelas XII SMA”, (2) Reni Listya Cristiyanti, Bagiya, dan

Suryo Daru Santoso (2017)  yang berjudul “Nilai Religius Novel Love Sparks In

Korea Karya Asma Nadia dan Skenario Pembelajarannya pada Siswa Kelas XII

SMA”, dan (3) Kartika Purnaningsih, Khabib Sholeh, dan Bagiya (2018) yang

berjudul “Nilai Religius Kumpulan Cerpen Gergasi Karya Danarto: Tinjauan

Semiotik dan Implementasinya dalam Pembelajaran Menginterpetasi Makna Teks

Cerpen pada Siswa Kelas XI SMA”.

Penelitian yang dilakukan Mari’ah, Bagiya, dan Nurul Setyorini (2017)

berjudul “Nilai Religius dalam Novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia dan

Skenario Pebelajarannya di Kelas XII SMA”. Dalam penelitian tersebut, Mari’ah

membahas (1) penelitian yang bertujuan untuk menemukan unsur intrinsik novel

Pesantren Impian Karya Asma Nadia, (2) penelitian tersebut bertujuan untuk

menemukan   nilai religius dalam novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia,

dan (3) penelitian tersebut  bertujuan untuk mengetahui skenario pembelajaran

novel Pesantren Impian Karya Asma Nadia dengan model pembelajaran

kooperatif JIGSAW di kelas XII SMA.
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Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan

penulis, peersamaannya adalah sama-sama membahas nilai religius dan unsur

intrinsik. Perbedaannya terlihat pada media yang digunakan, pada penelitian

Mari’ahmedia yang digunakan adalah media novel yang berjudul Pesantren

Impian Karya Asma Nadia, sedangkan penelitian penulis menggunakan media

film dengan judul Wedding Agreement Sutradara Archie Hekagery. Penelitian

Mari’ah membahas empat hubungan manusia, sedangkan penulis hanya

membahas tiga hubungan manusia yang meliputi: hubungan manusia dengan

Tuhan, hubungn manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan

sesama manusia.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mari’ah melaksanakan

skenario dengan model pembelajarankooperatif JIGSAW di kelas XII SMA,

sedangkan penulis menggunakan untuk rencana pelaksanaan pembelajaran di

kelas XI SMA. Penelitian yang dilakukan Mari’ah dilaksanakan berdasarkan

kurikulum 2013 menggunakan kompetensi dasar dan kompetensi inti, yang

bebeda dengan penelitian penulis yaitu penulis sudah menggunakan rencana

pelaksanaan yang lebih efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Mari’ah

menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode observasi, teknik

mencatat, dan teknik pustaka, sedangkan penulis mengunakan teknik

pengumpulan data dengan metode observasi dan teknik catat.Teknik analisis data

sama-sama dilakukan secara analisis isi, dan teknik penyajian hasill analisis pun

keduanya menggunakan teknik penyajian informal.

Penelitia Cristiyanti, Bagiya, dan Suryo Daru Santoso (2017) yang

berjudul “Nilai Religius Novel Love Sparks In Korea Karya Asma Nadia dan

Skenario Pembelajarannya pada Siswa Kelas XII SMA”. Dalam penelitian ini

Cristiyani membahas (1)  unsur intrinsik yang terdapat dalam novel Love Sparks

In Korea Karya Asma Nadia, (2) nilai religius dalam novel Love Sparks In Korea

Karya Asma Nadia, dan (3) skenario pembelajaran novel Love Sparks In Korea

Karya Asma Nadia di kelas XII SMA.
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan

penulis, persamaannya adalah sama-sama membahas nilai religius dan unsur

intrinsik. Perbedaannya dalam penelitian Cristiyani terdapat unsur intrinsik sudut

pandang, sedangkan penelitian penulis tidak terdapat unsur intrinsik sudut

pandang, Selanjutnya, penelitian Cristiyani membahas tiga hubungan manusia

yang meliputi hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan

manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitar. Sedangkan penelitian

penulis membahas tiga hubungan manusia yang meliputi hubungan manusia

dengan Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia

dengan sesama manusia.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan olel Cristiyani melaksanakan

skenario pembelajaran di kelas XII SMA, sedangkan penulis menggunakan untuk

rencana pelaksanaan pembelajaran di kelas XI SMA. Perbedaan lainnya terlihat

pada media yang digunakan, pada penelitian Cristiyani media yang digunakan

adalah media novel yang berjudul Love Spark In Korea Karya Asma Nadia,

sedangkan penelitian penulis menggunakan media film dengan judul

WeddingAgreement Sutradara Archie Hekagery. Penelitian yang dilakukan oleh

Cristiyani menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik

studi pustaka, sedangkan penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan

metode observasi dan teknik catat. Teknik analisis data sama-sama dilakukan

secara analisis isi, dan teknik penyajian hasill analisis pun keduanya

menggunakan teknik penyajian informal.

Penelitian Purnaningsih, Khabib Sholeh, dan  Bagiya, (2018) yang

berjudul “Nilai Religius Kumpulan Cerpen Gergasi Karya Danarto: Tinjauan

Semiotik dan Implementasinya dalam Pembelajaran Menginterpetasi Makna Teks

Cerpen pada Siswa Kelas XI SMA ”. Penelitian tersebut bertujuan membahas (1)

unsur intrinsik yang terdapat dalam kumpulan Cerpen Gergasi Karya Danarto, (2)

nilai religius dalam kumpulan Cerpen Gergasi Karya Danarto, dan (3) tinjauan

semiotik implementasinya dalam pembelajaran menginterpetasi makna teks

cerpen pada siswa kelas XI SMA.
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan

penulis, persamaannya adalah sama-sama membahas nilai religius dan unsur

intrinsik. Perbedaannya dalam penelitian Purnaningsih terdapat unsur intrinsik

sudut pandang, sedangkan penelitian penulis tidak terdapat unsur intrinsik sudut

pandang, Perbedaan lainnya terlihat pada media yang digunakan, pada penelitian

Purnaningsih media yang digunakan adalah Kumpulan Cerpen Gergasi Karya

Danarto, sedangkan penelitian penulis menggunakan media film yang berjudul

WeddingAgreement Sutradara Archie Hekagery.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Purnaningsih melaksanakan

implementasinya dalam pembelajaran menginterpretasi makna teks cerpen pada

siswa kelas XI SMA, sedangkan penulis menggunakan untuk rencana pelaksanaan

pembelajaran di kelas XI SMA sesuai dengan Surat Edaran terbaru mengenai

penyederhanaan rencana pelaksanaan pembelajatan. Perbedaan lain terdapat pada

penggunaan teknik pengumpulan data. Dalam teknik pengumpulan data,

penelitian Purnaningsih menggunakan teknik pustaka dan observasi, sedangkan

penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode obervasi dan

teknik catat. Teknik analisis data sama-sama dilakukan secara analisis isi, dan

teknik penyajian hasill analisis pun keduanya menggunakan teknik penyajian

informal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data

dalam penelitian ini berupa dialog, kutipan langsung dan tidak langsung yang

mengandung unsur intrinsik dan nilai religius dalam film Wedding Agreement

sutradara Archie Hekagery. Penelitian ini difokuskan pada unsur intrinsik dan

nilai religius dalam film Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery.

Sugiyono menyatakan bahwa fokus penelitian adalah batasan masalah dalam

penelitian kualitatif, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum

(Setyaningrum, Bagiya, Faizah, 2019: 75). Instrumen penelitian iniadalah penulis

sendiri selaku peneliti. Di samping itu, peneliti menggunakan kartu pencatat data
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untuk mencatat kutipan-kutipan yang berupa unsur intrinsik dan nilai religius dari

film Wedding Agreement.

Langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) menonton secara

keselurudan film Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery; (2) mencatat

data yang berupa prolog dan dialog yang relevan, baik dengan unsur intrinsik

maupun dengan nilai religius yang terdapat dalam film Wedding Agreement

sutradara Archie Hekagery; (3) mengelompokkan data, baik itu unsur instrinsik

maupun nilai religius yang terdapat dalam film Wedding Agreement sutradara

Archie Hekagery; (4) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang

berkaitan pembelajaran film Wedding Agreement di kelas XI SMA. Teknik

analisis data yang penulis gunakan adalah metode analisisisi komunikasi. Metode

analisis isi komunikasi adalah pesan yang terkandung sebagai akibat komunikasi

yang terjadi. Analisis terhadap isi komunikasi akan menghasilkan makna (Ratna,

2013: 48-49). Teknik penyajian hasil analisis data menggunakan teknik informal.

Teknik penyajian informaladalah penyajian hasil analisis berupa rumusan dengan

menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 2015: 241).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari pembahasan data, diperoleh hasil: (1) unsur intrinsik film Wedding

Agreement sutradar Archie Hekagery; (2) nilai religius dalam film Wedding

Agreement sutradara Archie Hekagery; (3) rencana pelaksanaan pembelajaran

film Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery di kelas XI SMA. Hasil

penelitian dipaparkan sebagai berikut.

1. Unsur intrinsik dalam film Wedding Areement sutradara Archie

Hekagery

Unsur intrinsik dalam film Wedding Areement sutradara Archie Hekagery

mencakup empat aspek yaitu: (1) tema meliputi dua yaitu tema (a) tema

mayor: ketulusan cinta perempuan salihah, (b) tema minor: masalah

perjodohan, masalah perselingkuhan, dan masalah rumah tangga, (2) tokoh

dan penokohan terdiri dari (a) tokoh utama: Tari memiliki sifat lembut,
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penyabar, perhatian, taat beribadah, cerdas, tegas, dan pemaaf. Bian memiliki

sifat keras kepala, egois, tidak mau mengalah, tidak mudah menyerah, dan

penyayang (b) tokoh tambahan: Sarah bersifat egois dan manja. Ami memiliki

sifat ceria, baik, dan humoris. Aldi bersifat suka memuji dan peduli. Bude

memiliki sifat perhatian dan keibuan. Pakde bersifat humoris dan perhatian.

Papa memiliki sifat humoris dan pehatian. Mama memiliki sifat penyayang

dan keibuan. Kinan memiliki sifat lincah dan humoris (3) alur: maju, tahap

alur meliputi: tahap pengenalan (Bian dan Tari menikah dan Bian memberi

selembar kertas yang berisi perjanjian pernikahan), tahap konflik (Bian

mengingatkan pada Tari tentang kesepakatan pernikahan dan Tari melihat

Bian dipeluk Sarah), tahap puncak konflik (Tari pergi dari rumah dan Tari

melihat Sarah berada di rumah bersama Bian), tahap penyelesaian (Bian

mencari keberadaan Tari), dan tahap keputusan (Bian bertemu dengan Tari

dan menyatakan perasaannya), (4) latar meliputi tiga aspek, yaitu (a) latar

tempat: (masjid). Latar di masjid terjadi saat Bian dan Tari menikah dan pada

saat pakde dan Bian melaksanakan salat subuh di, (rumah Bian dan Tari).

Latar tempat yang digambarkan di rumah Bian dan Tari adalah saat Bian

bersiap untuk berangkat kerja dan Tari menyiapkan sarapan, selanjutnya latar

tempat di rumah terjadi saat Sarah datang menjenguk Bian sakit, (ruang

seminar). Latar tempat yang terjadi di ruang seminar adalah saat Tari menjadi

pembicara di acara seminar kewirausahaan, (kampus). Kejadian yang terjadi di

kampus adalah saat Ami berusaha menghibur Tari yang sedang bersedih

karena masalah rumah tangganya, (tempat papa ulang tahun). Latar tempat

yang selanjutnya adalah di tempat papa Bian ulang tahun, Bian dan Tari hadir

di acara keluarga tersebut dan menyembunyikanapa yang sebenarnya tejadi,

(mall). Latar tempat selanjutnya adalah di mall, terjadi saat Bian dan Tari

berbelanja dan tiba-tiba Sarah memanggil nama Tari untuk menjelaskan apa

yang sebenarnya tejadi, (jalan tol). Tempat yang menggambarkan di jalan tol

adalah saat Tari dan Ami akan pergi ke Bandung, namun mobil mereka rusak

di jalan, (rumah keluarga Bian). Peristiwa yang terjadi di rumah keluarga Bian

adalah saat ada acara arisan keluarga dan semua keluarga Bian hadir di
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rumahnya, (stasiun MRT). Latar tempat yang tejadi di stasiun adalah saat Bian

dan Tari berjalan-jalan mengelilingi Jakarta, (rumah sakit). Latar tempat yang

terjadi di rumah sakit adalah saat Tari menemani Bian yang menjenguk Sarah

karena kecelakaan, (rumah pakde dan bude). Tempat yang tejadi di rumah

pakde dan bude adalah pada saat Tari pergi dari rumahnya dan pulang ke

rumah pakde dan bude, pakde dan bude memberi nasihat untuk Tari agar tidak

lari dari masalah, dan (di dalam kereta). Latar tempat yang terjadi di dalam

kereta adalah saat Bian menyusul Tari yang akan pergi ke pengadilan agama

untuk mengajukan perceraian, (b) latar waktu: (pagi hari). Latar waktu yang

terjadi pagi hari adalah pada saat Bian akan berangkat kerja dan Tari

menyiapkan sarapan untuk Bian, (waktu maghrib). Latar waktu yang terjadi

pada saat waktu maghrib adalah saat Tari sedang menjadi pembicara dan suara

adzan berkumandang, dan segera melaksanakan salat maghrib. Latar waktu

pada saat maghrib yang selanjutnya adalah pada saat Bian sedang memberikan

arakan pada pekerjanya dan ada langit sudah menunjukkan warna gelapnya,

dan segera melaksanakan salat saat suara adzan berkumandang, (waktu

subuh). Latar waktu yang terjadi pada waktu subuh adalah saat Tari

membangunkan Bian agar segera melaksanakan salat maghrib, dan (malam

hari). Latar waktu yang terjadi pada malam hari adalah saat Tari akan pergi

bersama Ami, Bian memintanya untuk tetap di rumah dan menonton film

bersamanya, (c) latar suasana: (suasana membahagiakan). Suasana

membahagiakan yang terjadi adalah saat Tari dan Bian menikah, semua yang

hadir terlihat bahagia dengan pernikahan mereka. Suasana membahagiakan

selanjutnya adalah saat Tari dan Bian berjalan-jalan keliling Jakarta menaiki

MRT dan Tari terlihat sangatbahagia. dan (suasana menyedihkan). Suasana

menyedihkan digambarkan pada saat Tari melihat Bian dipeluk oleh Sarah

yang sedang sakit di rumah sakit, saat itu air mata tari menetes dan ia pun

pergi meninggalkan tempat itu.

2. Nilai religius dalam film Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery

Nilai religius dalam film Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery

mencakup tiga aspek yaitu: (1) hubungan manusia dengan Tuhan (salat). Salat
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maghrib dilaksanakan Tari ketika Tari sedang menjadi pembicara di acara

seminar dan ia mendengar suara adzan ia menghentikan pembicaraannya dan

mengajak peserta seminar untuk melaksanakan salat. Selanjutnya Tari dan

Bian melaksanakan salat subuh. Saat Bian masih di tempat kerja dan

mendengar suara adzan, ia segera mengehentikan pekerjaan dan mengajak

rekannya untuk segera melaksanakan salat, (membaca Al-Qur’an). Membaca

Al-Qur’an dilakukan Tari setelah selesai salat maghrib, (menutup aurat).

Menutup aurat merupakan kewajiban bagi seorang muslimah, Tari

mengatakan pada Bian bahwa dirinya sudah lama berhijab, bude Tari juga

seorang perempuan  yang menutup auratnya, digambarkan pada saat

berkunjung ke rumah Tari dia membicarakan warna-warna krudung

kesukannya, (taat agama). Taat pada agama digambarkan pada saat Tari tidak

mau menjadi istri yang durhaka meskipun Bian tidak peduli padanya.

Selanjutnya, Bian pergi ke masjid untuk melaksanakan salat jamaah dan ia

mengucapkan salam, dan yang terakhir saat Tari terlambat datang ke acara

arisan keluarga, Tari mengatakan pada Bian bahwa dia tidak akan pergi

sebelum diizinkan suaminya. (2) hubungan manusia dengan diri sendiri

(sabar). Sikap yang menunjukkan rasa sabar digambarkan pada saat Tari

menunggu Bian untuk makan sushi namun Bian jutru pergi bersama Sarah.

Sikap sabar juga dilakukn tokoh Sarah yang sudah menunggu Bian bercerai

dengan Tari namun akhirnya Bian memilih Tari, (pantang menyerah). Sikap

yang menunjukkan pantang menyerah adalah saat Bian berusaha mencari

keberadaan Tari, (mandiri). Sikap mandiri digambarkan saat Tari akan pergi

ke Bandung tanpa suaminya untuk mengisi acara seminar, (bijak). Sikap ijak

digambarkan saat Tari memutuskan untuk pergi dari rumah selama Bian

belum memutuskan pilihan antara pernikahannya atau kekasihnya, (tegar).

Sikap yang menunjukkan rasa tegar adalah pada saat Tari sudah menyiapkan

bekal untuk suaminya, dia menolak dan meminta Tari untuk tidak perlu repot-

repot melakukan hal itu. (3) hubungan manusia dengan manusia lain (ibadah

menikah). Tari dan Bian melaksanakan pernikahan meskipun pernikahan itu

terjadi karena perjodohan, (kekerabatan). Hubungan kekerabatan terjadi pada
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saat pakde dan bude menginap di rumah Tari dan Bian, (berbagi ilmu).

Berbagi ilmu dilakukan Tari pada saat ia menjadi seorang pembicara di acara

seminar kewirausahaan, (tolong menlong). Hal yang menunjukkan rasa tolong

menolong adalah saat Tari berada di gerbang tol ternyata saldo kartunya tidak

bisa untuk membayar dan Tari meminta bantuan pada pengemudi di

belakangnya, (menasihat). Sikap yang menunjukkan memberi nasihat adalah

saat bude dan pakde melihat Tari bersedih karena masalah rumah tangganya,

mereka menasihati Tari agar bisa menyelesaikan masalah dan tahu kewajiban

istri pada suami.

3. Rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam film

Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery

Rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam film Wedding

Agreement sutradara Archie Hekagery berdasarkan Kurikulum 2013 pada

kelas XI SMA dengan kompetensi dasar 3.19. Siswa diharapkan mampu

menganalisis unsur intrinsik film Wedding Agreement dan nilai-nilai religius

yang terkandung di dalam film Wedding Agreement. Langkah-langkah

pembelajaran dipaparkan sebagai berikut: Pembelajaran pada pertemuan

pertama dipaparkan sebagai berikut: (1) kegiatan pendahuluan: guru

memberikan salam dan berdoa untuk membiasakan siswa agar disiplin dan

menanamkan akhlak yang baik, guru mengecek kehadiran siswa dengan

mempresensi siswa, guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan

pembelajaran, kemudian guru memberikan stimulus/rangsangan kepada siswa

seputar materi pembelajaran pertemuan minggu lalu dan pembelajaran yang

akan dilaksanakan, (2) kegiatan inti: guru menanyakan tugas yang diberikan

pada pertemuan minggu lalu, terkait siswa diminta untuk menonton film

Wedding Agreement di luar jam pelajaran, guru memberikan materi tentang

unsur intrinsik dan nilai-nilai religius yang terkandung dalam film, guru

memberikan materi tentang unsur intrinsik dan nilai-nilai religius yang

terkandung dalam film, guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait

unsur intrinsik yang terkandung di dalam film untuk mengetahui sejauh mana
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siswa memahami materi yang diberikan, (3) tahap penutup: guru dan siswa

bersama-sama menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran mengenai materi

yang telah dipelajari, guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang

aktif dan memberi motivasi untuk yang lainnya, guru memberikan tugas

kepada peserta didik untuk melanjutkan dan menonton ulang film Wedding

Agreemnt sutradara Archie Hekagery, guru menutup kegiatan pembelajaran

dan siswa diberi tugas, kemudian dilanjutkan dengan berdoa dan menutup

pertemuan dengan salam. Langkah-langkah pembelajaran pertemuan kedua

dipaparkan sebagai berikut: (1) tahap pendahuluan: guru membuka kegiatan

pembelajaran dengan berdoa dan memberikan salam, guru mengecek

kehadiran siswa dengan mempresensi siswa, guru menyampaikan tujuan

pembelajaran kemudian guru memberikan stimulus/rangsangan kepada siswa

seputar materi pembelajaran pertemuan minggu lalu dan pembelajaran yang

akan dilaksanakan, (2) kegiatan inti: guru menanyakan tugas yang

diberikannya pada pertemuan minggu lalu, terkait siswa diminta untuk

menonton kembali film Wedding Agreement sutradara Archie Hekagery, guru

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang,

siswa dibimbing oleh guru bekerja sama untuk menganalisis unsur intrinsik

dan nilai-nilai religius yang terkandung dalam film Wedding Agreement

sutradraa Archie Hekagery, masing-masing kelompok berdiskusi lalu

kemudan diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya tersebut di depan

kelas, siswa dalam kelompok lain memberi tanggapan dari hasil diskusi

kelompok yang lainnya, kemudian guru menanggapi hasil analisis dari tiap-

tiap kelompok diskusi siswa dengan menjelaskan materi analisis unsur

intrinsik yang terdapat di dalam film, selanjutnya, siswa diminta guru untuk

memerankan salah satu tokoh dalam film, siswa bersama-sama menyimpulkan

kegiatan hasil diskusi analisis unsur intrinsik dan nilai-nilai religius yang

terdapat dalam film Wedding Agreement sutradra Archie Hekagery, masing-

masing kelompok yang telah ditanggapi, (3) kegiatan penutup: guru dan siswa

bersama-sama menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran mengenai materi

yang telah dipelajari, guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
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aktif dan memberi motivasi untuk yang lainnya, guru menutup kegiatan

pembelajaran dan siswa diberi tugas untuk materi selanjutnya, kemudian

dilanjutkan dengan berdoa dan menutup dengan mengucapkan salam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah disajikan di

atas, simpulan penelitian ini adalah unsur instrinsik film Wedding Agreement

meliputi: (1) tema meliputi dua yaitu tema (a) tema mayor: ketulusan cinta

perempuan salihah, (b) tema minor: masalah perjodohan, masalah

perselingkuhan, dan masalah rumah tangga, (2) tokoh dan penokohan terdiri dari

(a) tokoh utama: Bian, dan Tari, (b) tokoh tambahan: Sarah, Ami, Aldi, Bude,

Pakde, Papa, Mama, dan Kinan, (3) alur meliputi: tahap pengenalan, tahap

konflik, tahap puncak konflik, tahap penyelesaian, dan tahap keputusan, (4) latar

meliputi tiga aspek, yaitu (a) latar tempat: masjid, rumah Bian dan Tari, ruang

seminar, kampus, tempat papaulng tahun, mall, jalan tol, rumah keluarga Bian,

stasiun MRT, rumah sakit, rumah pakde dan bue, dan di dalam kereta, (b) latar

waktu: pagi hari, waktu maghrib, waktu subuh, dan malam hari, (c) latar suasana:

suasana membahagiakan, dan suasana menyedihkan.

Nilai religius yang terdapat dalam film Wedding Agreement meliputi: (a)

hubungan manusia dengan Tuhan: salat, membaca Al-Qur’an, menutup aurat, dan

taat agama; (b) hubungan manusia dengan diri sendiri: sabar, pantang menyerah,

mandiri, bijak, dan tegar; (c) hubungan manusia dengan sesama manusia: ibadah

menikah, kekerabatan, berbagi ilmu, dan memberi nasihat.
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